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Penduduk Menurut Status Hubungan Dalam Keluarga

Status hubungan  anggota  keluarga  dengan  kepala  keluarga diperlukan untuk
melihat komposisi anggota keluarga, pola pengaturan tempat tinggal (living
arrangement) dan pola pengasuhan anak.

Penduduk Menurut Status Hubungan Dalam Keluarga

n (J IWA) ( % ) n (J IWA) ( % ) n (J IWA) ( % )

1 KEPALA KELUARGA 120,570 23.70 27,514 5.41 148,084 29.11
2 ISTRI 0 0.00 109,797 21.58 109,797 21.58
3 ANAK 125,386 24.65 102,051 20.06 227,437 44.71
4 MENANTU 71 0.01 22 0.00 93 0.02
5 CUCU 2,626 0.52 2,121 0.42 4,747 0.93
6 ORANGTUA 151 0.03 1,281 0.25 1,432 0.28
7 MERTUA 366 0.07 3,617 0.71 3,983 0.78
8 FAMILI LAIN 4,457 0.88 2,823 0.55 7,280 1.43
9 PEMBANTU 8 0.00 10 0.00 18 0.00
10 LAINNYA 3,405 0.67 2,415 0.47 5,820 1.14

257,040 50.53 251,651 49.47 508,691 100.00

Sumber : Database Konsolidasi Bersih (DKB) Semester 2 Tahun 2018
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Dari tabel di atas, nampak bahwa kepala keluarga laki-laki umumnya mempunyai
pasangan/isteri, yaitu dari 148.084 jiwa kepala keluarga berjenis kelamin laki-laki
sebesar 120,570 jiwa (23,7%), yang berstatus memiliki isteri sebanyak 109.797
jiwa dan selebihnya sebesar 10.773 jiwa berstatus lajang.

Kepala Keluarga berjenis kelamin perempuan sebesar 27.514 jiwa (5,41%). Hal
ini menunjukkan bahwa kepala keluarga perempuan pada umumnya berstatus
lajang baik mereka yang belum pernah kawin maupun mereka yang berstatus
cerai hidup atau cerai mati. Perempuan berstatus kepala keluarga ini perlu
mendapat perhatian lebih, karena pada umumnya keluarga yang dikepalai oleh
kepala keluarga perempuan mempunyai tingkat kesejahteraan lebih rendah
dibandingkan keluarga dengan kepala keluarga laki-laki.



Grafik Penduduk Menurut Status Hubungan Dalam Keluarga

Adapun proporsi anggota keluarga yang tinggal dalam satu rumah yang berstatus
menantu, cucu, orang tua, mertua, famili lain, pembantu dan lainnya menunjukkan
proporsi yang rendah. Ini mencerminkan bahwa keluarga luas (extended family) di
Kabupaten Pesisir Selatan jumlahnya tidak besar. Namun demikian, perlu
diperhatikan adalah keluarga luas yang dikepalai oleh perempuan, jumlahnya
lebih besar dibandingkan yang dikepalai oleh laki-laki.


